
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
Pembuatan busana untuk pertunjukan Ruang Rias karya Purwadi 

Djunaedi berhasil direalisasikan melalui serangkaian proses penciptaan 

yang sistematis. Konsep penciptaan tata busana ini berasal dari 

pemahaman mendalam terhadap naskah serta bagaimana hal itu 

berhubungan dengan karakter dan suasana yang ingin dibangun. Setiap 

desain busana dibuat untuk mendukung cerita visual pertunjukan, dengan 

mempertimbangkan fungsi untuk para pemain dan keindahan panggung 

secara menyeluruh. Proses ini melibatkan identifikasi kebutuhan busana 

untuk setiap karakter, eksplorasi ide-ide kreatif, dan pengembangan 

rancangan awal hingga menjadi detail desain yang siap dieksekusi. 

Penggunaan teknik fabric manipulation menjadi elemen kunci 

dalam mencapai visualisasi yang diinginkan. Berbagai teknik seperti 

draping, ruffle, crystalized, atau teknik lainnya diterapkan secara selektif 

untuk memberikan tekstur, volume, dan karakter unik pada setiap busana. 

Pentingnya kolaborasi teknik fabric manipulation satu dengan lainnya 

sangat ditekankan, karena hal ini memungkinkan terciptanya visual yang 

lebih kaya dan tidak monoton, menghindari kesan datar jika hanya 

mengandalkan satu teknik saja. Kombinasi teknik-teknik ini mampu 
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menghasilkan detail-detail busana yang menarik dan memperkaya busana 

dalam sebuah pertunjukan. 

Secara keseluruhan, penciptaan tata busana ini juga menjadi 

media ekspresi artistik yang memperkuat pesan dan estetika keseluruhan. 

Hasil akhir dari proses penciptaan ini adalah rangkaian busana yang secara 

visual selaras dengan konsep pertunjukan, efektif dalam mendukung 

karakter, dan secara teknis menampilkan kekayaan fabric manipulation. 

Pencipta berharap penonton dapat terhibur dengan busana yang 

ditampilkan pada pertunjukan Ruang Rias. 

 

B. Saran 

Penciptaan tata busana dengan teknik fabric manipulation 

merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan perhatian detail. 

Oleh karena itu, disarankan bagi pencipta selanjutnya untuk memahami 

secara mendalam karakteristik setiap jenis bahan kain dan bagaimana 

material tersebut bereaksi terhadap berbagai teknik fabric manipulation. 

Pemilihan bahan yang tepat sangat krusial, tidak hanya untuk mencapai 

estetika visual yang diinginkan, tetapi juga untuk memastikan kenyamanan 

aktor dan keleluasaan gerak selama pertunjukan.  

Selain itu, mengingat bahwa penciptaan busana dengan teknik 

fabric manipulation tidaklah mudah, proses uji coba dan penyesuaian 

sangat disarankan. Penting untuk melakukan fitting secara berkala dengan 

para aktor selama proses penciptaan untuk memastikan busana yang 

120 



 

dikenakan nyaman, tidak mengganggu gerak aktor, dan mendukung 

ekspresi peran. Kolaborasi yang erat antara penata busana, sutradara, dan 

aktor akan membantu mengidentifikasi potensi kendala ergonomis sejak 

awal dan memungkinkan penyesuaian yang diperlukan, sehingga busana 

tidak hanya menjadi elemen visual yang kuat, tetapi juga berfungsi secara 

optimal sebagai pendukung pertunjukan. 

121 



 

Daftar Pustaka 
Abrams, M.H. Harpham, Geoffrey Galt. (2012). A Glossary of Literary 

Terms. Cengage Learning. 

Arcavi, A. (2003). The Role of Visual Representations in the Learning of 

Mathematics. Journal of Mathematical Education In Science and 

Technology, 217. 

Arnheim, R. (1974). Art and Visual Perception: A Psychology of the 

Creative Eye. University of California Press. 

Baker, C. (2012). The History of Textile Arts: From Ancient Egypt to 

Modern Fashion. New York: Thames & Hudson. 

Bolton, S. (2011). Decoding Visual Thinking. Naver Workshop, Visualising 

Creative Strategies. 

http://issuu.com/gpbr/docs/decodingvisualthinking.%5B2 

Brennan, S. (2022). Narrative Textiles: The Role of Fabric Manipulation 

in Contemporary Fashion Design. Journal of Fashion Theory and 

Practice, 6(1), 45-62. 

Djelantik, A.A.M. (2004). Estetika Sebuah Pengantar, Bandung: 

Masyarakat seni Pertunjukan Indonesia Bekerja sama Dengan Arti.  

Ernawati, dkk. (2008). Tata Busana Jilid 2. Jakarta: Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen 

Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan Nasional. 

Gasong, Dina. (2019). Aspirasi Sastra Indonesia.  Deepublish. Yogyakarta. 

Gordon, A. (2013). Textile Manipulation: A Guide to Fabric Techniques. 

London: Bloomsbury Publishing. 

Holliday, R. (2015). The Art of Fabric Manipulation. New York: Fairchild 

Books. 

Itten, J. (2003). The Elements of Color. John Wiley & Sons. 

Kawasaki, Y. (2016). Japanese Textile Techniques: A Cultural History of 

Fabric Manipulation. Tokyo: Kodansha International. 

122 

http://issuu.com/gpbr/docs/decodingvisualthinking.%5B2


 

Luscher, M. (1969). The Luscher color test. Random House. 

Nurgiyantoro, B. (2018).  Teori Pengkajian Fiksi. Gadjah Mada University 

Press. 

Pile, J. F. (2010). Interior Design (5th ed.). Laurence King Publishing. 

Purwadi, D. (2005). Ruang Rias. Yogyakarta: Pustaka Teater.  

Senecawati, N. (2010).  Psikologi Sastra: Sebuah Pengantar. Pustaka 

Pelajar. 

Sumardjo, Jakob. (2000). Filsafat Seni. Bandung: ITB. 

Utami, P. (2020).  Desain Komunikasi Visual: Teori dan Aplikasi. Penerbit 

Andi. 

Wolff, Colette. (1996). The Art of Manipulating Fabric. Amerika Serikat: 

Krause. 

 

 

123 


	PENCIPTAAN TATA BUSANA DENGAN TEKNIK  
	FABRIC MANIPULATION PADA PERTUNJUKAN  
	RUANG RIAS KARYA PURWADI DJUNAEDI 
	 
	 
	SKRIPSI 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Oleh: 
	Alif Pasha Zulhalimi 
	NIM 211118401 
	 
	PROGRAM STUDI S-1 TEATER 
	JURUSAN TEATER FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 
	INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 
	YOGYAKARTA 
	GENAP 2024/2025 
	PENCIPTAAN TATA BUSANA DENGAN TEKNIK  
	FABRIC MANIPULATION PADA PERTUNJUKAN  
	RUANG RIAS KARYA PURWADI DJUNAEDI 
	 
	 
	SKRIPSI 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Oleh: 
	Alif Pasha Zulhalimi 
	NIM 211118401 
	 
	 
	PROGRAM STUDI S-1 TEATER 
	JURUSAN TEATER FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN 
	INSTITUT SENI INDONESIA YOGYAKARTA 
	YOGYAKARTA 
	GENAP 2024/2025 

	HALAMAN PENGESAHAN 
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT 
	MOTTO 
	KATA PENGANTAR 
	 
	BAB I 
	PENDAHULUAN 
	A.​Latar Belakang 
	B.​Rumusan Penciptaan 
	C.​Tujuan Penciptaan 
	D.​Landasan Penciptaan 
	1.​Sumber Penciptaan 
	Gambar 1: Pertunjukan Ruang Rias tahun 2013  
	Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=ggS826KpGFk 
	Gambar 2: Pertunjukan Ruang Rias tahun 2015 
	Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Lfk6WzSWBIo 
	Gambar 3: Wicked: Part 1 (Jon M. Chu, Universal Pictures, 2024) 

	2.​Landasan Teori 
	E. Metode Penciptaan 
	F. Sistematika Penulisan 
	BAB II 
	KONSEP DAN RANCANGAN 
	 
	A.​Analisis Naskah 
	B.​Konsep Penciptaan 
	Gambar 4 : Contoh busana teknik Fabric Manipulation (Pinterest) 
	 
	Gambar 5 : Contoh busana teknik Fabric Manipulation (Pinterest) 
	Gambar 6 : Busana dengan teknik draping (Pinterest) 
	Gambar 7 : Contoh teknik draping (Pinterest) 
	Gambar 10 : Busana dengan teknik crystalized (Pinterest) 
	Gambar 11 : Busana dengan teknik crystalized (Pinterest) 
	Gambar 12 : Busana dengan teknik ruffle (Pinterest) 
	Gambar 13 : Busana dengan teknik ruffle (Pinterest) 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Gambar 14 : Color Palette Busana Ruang Rias (Alif, 2025) 

	 
	C.​Rancangan Penciptaan 
	1.​Moodboard 
	Gambar 15 : Moodboard Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 16 : Moodboard Pandan (Alif, 2025) 
	Gambar 17 : Moodboard Model 1 (Alif, 2025) 
	Gambar 18 : Moodboard Model 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 19 : Moodboard Model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 20 : Moodboard Model 4 (Alif, 2025) 
	2.​Sketsa dan Desain 
	Gambar 21 : Design Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 22 : Design Pandan Look 1 (Alif, 2025) 
	 Gambar 23 : Design Pandan Look 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 24 : Design Model 1 (Alif, 2025) 
	Gambar 25 : Design Model 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 26 : Design Model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 27 : Design Model 4 (Alif, 2025) 
	Gambar 28 : Design Kimono Bernadette (Alif, 2025) 

	BAB III 
	PROSES DAN HASIL 
	A.​Proses Penciptaan 
	 
	Gambar 29 : Mesin Jahit (Alif, 2025) 
	Gambar 30 : Jarum Jahit Tangan (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 31 : Meteran (Alif, 2025) 
	Gambar 32 : Gunting Kain (Alif, 2025) 
	Gambar 33 : Benang (Alif, 2025) 
	Gambar 34 : Lem Kain (Alif, 2025) 
	Gambar 35 : Ring Mata Itik/Ayam (Alif, 2025) 
	Gambar 36 : Hand Press Mata Ayam (Alif, 2025) 
	Gambar 37 :Kain Keras (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 38 : Payet (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 39 : Penggaris Kain/Pola (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 40 : Kain Sequin (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 41 : Kain Bridal (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 42 : Kain Wolfis (Alif, 2025) 
	 
	Gambar 43 : Kain Shimmer (Alif, 2025) 
	Gambar 44 : Kain Shakila (Alif, 2025) 

	1.​ Bernadette 
	Gambar 45 : Juraiz Taftazani (Saddam, 2025) 
	Gambar 46 : Pola belakang jumpsuit Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 47 : bahan sequin Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 48 :  Penyambungan busana Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 49 :  Pemasangan resleting busana Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 50 :  Ruffle busana Bernadette (Alif, 2025) 
	Gambar 51 :  Ananda Dicky Fahrudin (Saddam, 2025) 
	Gambar 52 :  Pola atasan Pandan (Alif, 2025) 
	Gambar 53 :  Pola bawahan Pandan (Alif, 2025) 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Gambar 54 :  Ruffle bagian bawah Pandan (Alif, 2025) 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Gambar 55 :  Bustier serta rok dasar Pandan (Alif, 2025) 
	Gambar 56 : Bagian bawah Pandan (Alif, 2025) 
	Gambar 57 :  Selo Herjuno Seputro (Saddam, 2025) 
	Gambar 58 :  Penggabungan kain bridal dengan sequin (Alif, 2025) 
	Gambar 59 :  Penambahan teknik draping bagian perut (Alif, 2025) 
	Gambar 60 :  Dendi Juandi Abdillah (Saddam, 2025) 
	Gambar 61 :  Bustier untuk model 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 62 :  Penambahan rok bawah untuk model 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 63 :  Teknik Ruffle pada busana model 2 (Alif, 2025) 
	Gambar 64 :  Zaidan Ahmad Febrian (Saddam, 2025)  
	Gambar 65 :  Bustier untuk model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 66 :  Pola bustier untuk model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 67 :  Pola rok untuk model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 68 :  Bentuk dasar rok model 3 (Alif, 2025) 
	Gambar 69 :  Ocklan faham lorendra (Saddam, 2025) 
	Gambar 70 :  Pembuatan bustier untuk atasan model 4 (Alif, 2025) 
	Gambar 71 :  pola bustier untuk atasan model 4 (Alif, 2025) 
	Gambar 72 :  pola umbrella skirt untuk model 4 (Alif, 2025) 
	Gambar 73 :  Menggabungkan bustier dengan umbrella skirt (Alif, 2025) 

	B.​Hasil Karya 
	Gambar 74 :  House of Bernadette (Saddam, 2025) 
	Gambar 75 :  Busana Bernadette 1 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 76 :  Busana Bernadette 1 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 77 :  Busana Bernadette 1 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 78 :  Busana Bernadette 2 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 79 :  Busana Bernadette 2 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 80 :  Busana Bernadette 2 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 81 :  Busana Pandan 1 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 82 :  Busana Pandan 1 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 83 :  Busana Pandan 1 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 84 :  Busana Pandan 2 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 85 :  Busana Pandan 2 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 86 :  Busana Model 1 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 87 :  Busana Model 1 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 88 :  Busana Model 1 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 89 :  Busana Model 2 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 90 :  Busana Model 2 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 91 :  Busana Model 2 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 92 :  Busana Model 3 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 93 :  Busana Model 3 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 94 :  Busana Model 3 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 95: Busana Model 4 tampak depan (Saddam, 2025) 
	Gambar 96 : Busana Model 4 tampak belakang (Saddam, 2025) 
	Gambar 97: Busana Model 4 saat pementasan (Saddam, 2025) 
	Gambar 97: Adegan para Model & Pandan (Saddam, 2025) 
	Gambar 98: Adegan Bernadette, Pandan, SM, dan Model (Saddam, 2025) 


	BAB IV 
	KESIMPULAN DAN SARAN 
	A.​Kesimpulan 
	B.​Saran 
	Gambar 99: Adegan Model dan para Stylish (Saddam, 2025) 
	Gambar 100: Adegan menggunakan sepatu (Saddam, 2025) 
	Gambar 101: Adegan Model menggunakan busana (Saddam, 2025) 
	Gambar 102: Adegan Bernadette merobek busana Pandan (Saddam, 2025) 
	Gambar 103: Adegan Bernadette memberikan pil (Saddam, 2025) 
	Gambar 104: Adegan Bernadette berganti busana (Saddam, 2025) 
	Gambar 105: Adegan Pandan siuman (Saddam, 2025) 
	Gambar 106: Adegan transformasi Pandan (Saddam, 2025) 
	Gambar 107: Adegan makeover Pandan (Saddam, 2025) 
	Gambar 108: Poster Pementasan (Zhu, 2025) 



